
BAB III

METODE PENELITIAN

A. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian adalah tempat dimana peneliti memperoleh informasi mengenai data yang diperlukan. Lokasi penelitian adalah merupakan tempat dimana penelitian akan dilakukan. Pemilihan lokasi harus didasarkan pada pertimbangan-pertimbangan kemenarikan, keunikan, dan kesesuaian dengan topik yang dipilih. Dengan pemilihan lokasi ini, peneliti diharapkan menemukan hal-hal yang bermakna dan baru.
 Menurut Nasution mengatakan bahwa lokasi penelitian menunjuk pada pengertian lokasi sosial yang dicirikan oleh adanya tiga unsur yaitu pelaku, tempat dan kegiatan yang dapat di observasi.

Lokasi penelitian sebagai sasaran yang sangat membantu untuk menentukan data yang diambil, sehingga lokasi sangat menunjang untuk dapat memberikan informasi yang valid. Adapun penelitian ini dilakukakan di Desa Sukasari Kecamatan Pegajahan Kabupaten Serdang Bedagai, Desa Sukasari terdiri dari enam dusun dan rata-rata penduduk berprofesi sebagai petani, alasan memilih lokasi tersebut di Desa Sukasari Kecamatan Pegajahan Kabupaten Serdang Bedagai karena warga Desa Sukasari masih banyak yang belum sertifikat Hak Milik. Desa Sukasari Kecamatan Pegajahan termasuk dari pemerintahan Kabupaten Serdang Bedagai Sumatera Utara

Kabupaten Serdang Bedagai merupakan Kabupaten hasil pemekaran dari Kabupaten Deli Serdang berdasarkan Undang-Undang No.36 Tahun 2003 tentang Pembentukan Kabupaten Samosir dan Kabupaten Serdang Bedagai di Provinsi Sumatera Utara yang diresmikan oleh Menteri Dalam Negeri pada tanggal 7 Januari 2004. Kabupaten Serdang Bedagai terletak pada ketinggian 0-500 m di atas permukaan laut (dpl) dengan garis pantai sepanjang 55 km.

Kabupaten Serdang Bedagai memiliki luas wilayah 1.952,38 km2, terdiri dari 17 kecamatan dengan 237 desa dan 6 kelurahan. Penduduk terdiri dari beragam etnik/suku bangsa, agama dan budaya. Sei Rampah merupakan ibukota Kabupaten sebagai pusat pemerintahan.

Sementara keragaman budaya yang ada tergambar dari muklti etnis yang ada, yakni Melayu 65%, Jawa 13%, Batak Karo 6%, Batak Simalungun 4%, Angkola, Mandailing, Minang, Banjar, Aceh, Nias dan Tionghoa-Indonesia.

B. Jenis dan Sifat Penelitian

Jenis dan sifat penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif yaitu berusaha mempelajari sedalam dalamnya mengenai upaya kesadaran hukum masyarakat dalam memperoleh sertifikat hak milik. 

Teknik pengambilan sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah dengan menggunakan teknik simple random sampling. Dikatakan simple (sederhana) karena pengambilan anggota sampel dari populasi dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi itu. Teknik ini digunakan karena anggota dianggap homogen

.Selain itu, penelitian melakukan observasi Kantor Desa Sukasari terkait dengan data stastistik penduduk dan monografi wilayah Desa Sukasari dengan prosedur Status Kepemilikan Hak Atas Tanah. Data skunder diperoleh berupa dokumen  dari  data  yang  terkait  dengan  penelitian  yang  didapat  oleh  peneliti dilapangan berupa arsip dan dokumen mengenai jumlah tanah luas wilayah yang didapat di Kantor Desa Sukasari Kecamatan Pegajahan Kabupaten Serdang Bedagai
C. Sumber Data

Sumber data dalam penelitian adalah subjek dari mana data diperoleh. Adapun sumber data yang digunakan adalah sumber primer dan sumber sekunder. Sumber primer adalah sumber data yang langsung memberikan data melalui observasi dan wawancara.


Yang termasuk data primer yaitu melakukan wawancara dan observasi secara langsung kepada masyarakat Desa Sukasari Kecamatan Pegajahan Kabupaten Serdang Bedagai terkait dengan pemahaman dan upaya masyarakat mengenai status kepemilikan Hak Atas Tanah di Desa Sukasari .
D. Teknik Pengumpulan Data



Pengumpulan data pada dasarnya merupakan suatu kegiatan opsional agar tindakannya masuk pada pengertian penelitian yang sebenarnya. Pencarian data dilapangan dengan menggunakan alat pengumpulan data yang sudah disediakan secara tertulis ataupun tanpa alat yang hanya merupakan angan-angan tentang suatu hal yang dicari dilapangan, sudah merupakan pengadaan data primer.
1. Metode observasi langsung



Observasi langsung merupakan teknik pengumpulan data oleh peneliti dengan melakukan pengamatan secara langsung terhadap objek penelitian. Observasi ini diterapkan untuk objek-objek yang sulit diprediksi. Metode ini digunakan untuk mengetahui kondisi di Desa Sukasari.

2. Metode wawancara



Wawancara merupakan teknik pengumpulan data dengan menggunakan pertanyaan kepada objek penelitian. Hasil wawancara tersebut dicatat dan akan menjadi data penelitian. Teknik wawancara dapat dilakukan sampel penelitianya kecil. Wawancara dapat dikelompokan menjadi dua kategori tatap muka dan wawancara.



Dengan menggunakan metode wawancara yang berupa daftar pertanyaan diharapkan dapat digunakan untuk mendapatkan data dalam penelitian dan informasi mengenai persepsi masyarakat Desa Sukasari tentang pentingnya memperoleh Setatus Kepemilikan Hak atas Tanah bagi masyarakat Desa Sukasari
E. Analisis Data

Dalam penelitian ini, metode data yang digunakan adalah meode analisis interaktif. Metode analisis interaktif ini dilakukan dengan tiga langkah yaitu reduksi data, penyajian data dan penarikan simpulan dan verifikasi. Data yang diperoleh dari lapangan berdasarkan observasi dan wawancara.

 Untuk dapat memecahkan permasalahan yang ada serta untuk menarik kesimpulan dengan memanfaatkan data-data yang dikumpulkan melalui studi dokumen, maka analisis data yang dipergunakan dalam penelitian ini ialah menggunakan analisis pendekatan kualitatif.
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